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Latar belakang: Masa remaja merupakan fase transisi pertumbuhan yang rentan terhadap masalah gizi,
khususnya anemia yang prevalensinya terus meningkat di Indonesia hingga mencapai 48,9% pada remaja
usia 15-24 tahun. Remaja putri memiliki risiko sepuluh kali lebih tinggi akibat siklus menstruasi dan
kebutuhan zat besi yang meningkat, yang jika tidak tertangani dapat mengganggu konsentrasi belajar serta
perkembangan fisik. Tingginya prevalensi anemia di Kabupaten Pasuruan (30%) serta kondisi lingkungan
asrama pondok pesantren yang cenderung memiliki keterbatasan pola makan dan pengetahuan gizi,
memperburuk status kesehatan santriwati. Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui peningkatan
pengetahuan gizi menggunakan media video sebagai sarana edukasi visual yang interaktif dan efektif bagi
kelompok usia remaja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah penyuluhan gizi tentang pencegahan anemia pada remaja putri dengan media video
pada santriwati KHA Wahid hasyim Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan
rancangan One-Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian diberikan intervensi berupa penyuluhan gizi
mengenai pencegahan anemia melalui media video. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tingkat
pengetahuan yang meliputi karakteristik responden (usia dan kelas) serta materi pencegahan anemia.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi karakteristik responden
dan analisis bivariat untuk menguji perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Uji normalitas
dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test (untuk data normal)
atau uji Wilcoxon Signed-Rank Test (untuk data tidak normal) dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil:
Rata-rata skor pengetahuan responden meningkat secara signifikan dari 64,76 (kurang) menjadi 77,50
(baik) dengan nilai p=0,000. Proporsi responden berkategori pengetahuan "baik" meningkat dari 37,1%
menjadi 72,9%. Peningkatan tertinggi terjadi pada level kognitif Tahu (48,6%) dan Memahami (45,8%),
sedangkan peningkatan terendah pada level Sintesis (13,6%) dan Evaluasi (11,5%). Simpulan: Media
video efektif dalam meningkatkan pengetahuan dasar pencegahan anemia, namun diperlukan stimulasi

tambahan untuk mencapai level kognitif tinggi.
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